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METODE PENELITIAN

A. Pendekatan dan Jenis Penelitian

Penelitian ini menggunakan pendekatan yuridis sosiologis, yaitu suatu
produser penelitian yang mendeskripsikan perilaku seorang, peristiwa atau
tempat tertentu secara rinci dan mendalam yang berkaitan dengan norma-
norma hukum yang harus ditaati dan dilakssanakan. Kemudian jenis penelitian
yang digunakan penulis adalah penulisan kualitatif yang berbentuk deskriptif.
Penelitian deskriptif adalah untuk memberikan data yang seteliti mungkin
tentang kesejahteraan baik dari segi ekonomi, pendidikan maupun, gejala yang
lainnya. Metode deskritif ini dimaksudkan untuk memperoleh gambaran yang
baik, jelas, dan dapat memberikan data seteliti mungkin tentang obyek yang
diteliti. Dalam hal ini untuk menggambarkan proses pengelolaan zakat

penggerak kesejahteraan masyarakat di BAZNAS Kabupaten Tulungagung.

. Kehadiran Peneliti

Sesuai dengan pendekatan penelitian ini yaitu pendekatan yuridis
normatif, kehadiran penelitian di lapangan sangat penting dan di perlukan
secara optimal. Peneliti merupakan instrument kunci dalam menangkap makna
dan sekaligus sebagai alat pengumpul data.*Oleh karena itu, kehadiran peniliti

di lapangan diketahui oleh subyek dan informan.

! Lexy J. Moelong, Metodelogi Penelitian Kualitatif(bandung: Remaja Rosdakarya, 1998),19
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C. Lokasi Penelitian

Adapun lokasi penelitian ini adalah di Badan Amil Zakat Nasional
(BAZNAS) Kabupaten Tulungagung. Pemilihan BAZNAS Kabupaten
Tulungagung sabagai lokasi penelitian dikarenakan BAZNAS Kabupaten
Tulungangung telah mengelola zakat secara baik. Di samping itu tenaga
pengelola juga professional. Dengan fokus penelitian tentang peran
pengelolaan zakat profesi di BAZNAS Kabupaten Tulungagung dalam
meningkatkan ekonomi umat. Dalam pengumpulan datanya terutama
mengunakan tehnik observasi berperan serta (participant observation).
Karenanya, dalam penelitian ini peneliti bertinda sebagai pengamat partisipasi
serta kehadiran peneliti di lokasi penelitian diketahui statusnya subyek atau

informan.

D. Sumber Data
Dalam penelitian ini, data diperoleh berasal dari dua sumber yaitu:
a. Data Primer
Sumber data primer adalah merupakan data yang didapat dari
sumber pertama, baik dari individu atau perseorangan, seperti hasil dari
wawancara atau hasil observasi yang dilakukan oleh peneliti.?’Sumber data
primer berupa kata-kata dan tindakan terkait dengan fokus penelitian yang
diperoleh secara langsung dari pihak-pihak yang terlibat dalam proses

penelitian. Sumber data ini diperoleh dari pihak pengurus, pengelola zakat

2 Husain Umar, Metodelogi Penelitian Untuk Skripsi dan Thesis Bisnis (Jakarta: Raja Grafindo
Persada, 2003),22.
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di Baznas Kabupaten Tulungagung, muzakki, mustahiq dan sumber-
sumber lain yang dimungkinkan dapat memberikan informasi.
b. Data Sekunder
Sumber data ini mumnya berupa bukti catatan atau laporan yang
terkait dengan penelitian. Dalam penelitian ini sumber data sekunder
diperoleh dari dokumen BAZNAS Kabupaten Tulungagung berupa sejarah
berdirinya, sruktur organisasi, visi dan misi, dan progam-progam

pemberdayaan zakat yang dilakukan.

E. Pengumpulan Data

Dalam pengumpulan data lapangan ini penulis menggunakan cara
yaitu wawancara dan dokumentasi. Wawancara (interview) adalah suatu
bentuk komunikasi verbal, jadi semacam percakapan yang bertujuan untuk

memperoleh informasi®.

1. Wawancara

Wawancara dilakukan secara intensif dan mendalam guna
memperoleh data primer terhadap masalah yang diteliti. Disini penulis
mengumpulkan data-data dengan cara mengadakan tanya jawab secara
langsung dengan responden terutama para informan yang banyak
mengetahui tentang pemberdayaan zakat profesi, atau dengan kata lain
penulis lebih condong menggunakan wawancara mendalam yang

merupakan prosedur yang dirancang untuk membangkitkan pertanyaan-

3S.Nasution, Metode Research, (Jakarta : Bumi Aksara, 2003), 113.
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pertanyaan secara bebas yang dikemukakan bersungguh secara terus
terang.*

Adapun respondennya dalam wawancara di sini adalah pengurus
BAZNAS Kabupaten Tulungagung terkait tentang sistem pengumpulan,
pengelolaan, dan pemberdayaan zakat, muzakki dan mustahik.

2. Dokumentasi

Dokumentasi di sini, penulis mengumpulkan data dari dokumen
BAZNAS Kabupaten Tungagung, yaitu: dokumen dari profil BAZNAS
Kabupaten Tungagung, data pemasukan dari Muzakki serta alokasi dana

zakat profesi di Kabupaten Tulungagung.

F. Analisis Data
Analisis data merupakan upaya mencari dan menata catatan hasil
observasi dan wawancara sera data lainnya untuk meningkatkan pemahaman
peneliti tentang kasus yang diteliti, dan menyajikannya sabagai temuan bagi
orang lain. Selanjutnya untuk meningkatkan pemahaman analisis data perlu
dilanjutkan dengan berusaha mencari makna.® Teknik analisi data yang
digunakan dalam penelitian ini adalah teknik deskriptif yang memuat
gambaran, sistematis dan analisis dilakukan dengan 3 cara:
1. Reduksi Data
Yaitu proses pemilihan, pemusahatan  perhatian, dan

penyerdahanaan pengabstrakan, transformasi data kasar yang muncul dan

“Ronny Hanitijo Soemitro, Metodologi Penelitian Hukum dan Jutimetri, (Jakarta : Ghalia
Indonesia, 1990), 62.
5> Noer Mujahir, Metodelogi Penelitian Kuantitatif(Yogyakarta: Rake Sarikin,1996), 104.
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catatan tertulis di lapangan. Reduksi data merupakan suatu bentuk
analisis yang menajamkan, mengulangkan, menyarankan, membuang,
yang tidak perlu dan mengorganisir data dengan cara sedemikian rupa
hingga kesimpulan-kesimpulan finalnya dapat ditarik dan diverifikasi.
2. Penyajian Data
Yaitu penyajian sekumpulan informasi yang tersusun dan member
kemungkinan untuk mengadakan penarikan kesimpulan dan pengambilan
tindakan. Dengan ini maka peneliti dapat memahami apa yang sudah
terjadi dan apa yang harus dilakukan.
3. Penarikan Kesimpulan
Penarikan ksimpulan adalah langkah terakhir yang dilakukan
peneliti dalam menganalisis data secara terus menerus baik pada saat
pengumpulan data atau setelah pengumpulan data. Pada awalnya
kesimpulan dapat dibuat longgar dan terbuka kemudian meningkat
menjadi rinci dan mengakar pada pokok temuan. ®Kesimpulan akhir
dirumuskan setelah pengumpulan data tergantung pada kesimpulan-
kesimpulan catatan lapangan, pengkodean, penyimpanan data, dan

metode pencarian ulang yang digunakan.

G. Pengecekan Keabsahan Data
Keabsahan data dalam penelitian dientukan dengan menggunakan

criteria kredibilitas (derajat kepercayaaan). Kredibilitas dimaksudkan untuk

¢ Mattew B. Milles dan A. Michaei Huberman, Analisis Data Kualitatif: Buku Sumber tentang
Metode-metode Baru, terj. Tjetjep Rohidi (Jakarta: UUI Press, 1992),16-17
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membuktikan bahwa apa yang berasil dikumpulkan sesuai dengan kenyataan
yang ada dalam latar penelitian. Untuk menetapkan keabsahan data atau
kredibilitas data tersebut digunakan tehnik pemeriksaan sebagia berikut: (a)
ketekunan pengamatan atau kedalam observasi, (b) triangulasi, yaitu
memanfaatkan sesuatu yang lain di luar data itu untuk keperluan pengecekan

atau sebagai pembanding terhadap data itu.

H. Tahap-tahap Penelitian
Penelitian ini melalui empat tahapan yaitu:’

1. Tahap sebelum ke lapangan meliputi kegiatan menyusun proposal
penelitian, menentukan fokus penelitian, konsultasi fokus penelitian pada
pembimbing, menghubungi lokasi penelitian, mengurus perizinan dan
seminar proposal penelitian.®

2. Tahap pekerjaan lapangan meliputi kegiatan pengumpulan data atau
informasi yang terkait dengan fokus penelitian dan pencatatan data,
penafsiran data, pengecekan keabsaan data, dan memberikan makna.

3. Tahap analisis data meliputi kegiatan mencari dan menata catatan hasil
observasi dan wawancara.

4. Tahap penulisan laporan meliputi: kegiatan penyusunan hasil penelitian,
konsultasi hasil penelitian pada pembimbing, serta perbaikan hasil

konsultasi.

" Lexy J. Moelong, Metodologi Penelitian Kualitatif(Bandung: Remaja Rosdakarya, 1998), 85.
8 Ibid., 85-91



